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Abstrak 

Dalam Pelaksanaannya team Pengabdian Masyarakat memberikan penyuluhan agar petani 

kedelai produksi dalam negeri mau menerapkan 6 faktor dengan 20 indikator yang 

berpengaruh untuk mengurangi defisit kedelai, sesuai hasil penelitian. Faktor tersebut yaitu 

Persediaan Kedelai produksi dalam negeri (Y2) dipengaruhi oleh Produksi yang tinggi 

(Y1) sebesar 88 %, Harga Pokok Petani (X1) sebesar 89 % dan variabel Produktivitas yang 

tinggi  (X6) sebesar 100%. Adapun Produksi yang tinggi (Y1) dipengaruhi oleh 100 % 

Modal yang cukup (X2) dan 95 % oleh Lahan dan Intensifikasi (X5). Untuk memenuhi 

persediaan kedelai produksi dalam negeri perlu melakukan strategi agresif yaitu bertahap 

menyetop impor kedelai dengan melakukan tindakan perbaikan pada 8 kelemahan yang 

ada dan mewujudkan 16 peluang yang tersedia dengan tetap mempertahankan 14 kekuatan 

yang dimiliki dan meniadakan 2 ancaman dari intern. 

 

Kata kunci : Strategi, persediaan, swasembada, kedelai produksi  dalam negeri. 

 

Abstract 

In the implementation of the Community Service team to provide counseling soybean 

farmers in the domestic production would apply 6 factors with 20 influential indicators to 

reduce soy deficit, according to the results of the study. These factors are: Domestic 

Soyabean Production (Y2) is influenced by high Production (Y1) equal to 88%, Farmer 

Main Product (X1) 89% and High Productivity Variable (X6) 100%. As for High 

Production (Y1) is affected by 100% sufficient capital (X2) and 95% by Land and 

Intensification (X5). To meet the domestic soybean supply, it is necessary to carry out 

aggressive strategies that gradually stop the import of soybeans by taking corrective action 

on 8 existing weaknesses and realize the 16 available opportunities while maintaining the 

14 strengths possessed and eliminating 2 internal threats. 

 

  Keywords: Strategy, inventory, self-sufficiency, soybean domestic production. 

 

 

  PENDAHULUAN 

Di Indonesia, kedelai merupakan komoditas pangan yang strategis. Kedelai  

merupakan komoditas pangan urutan ketiga setelah padi dan jagung. Setiap hari kedelai 

dikonsumsi oleh hampir semua masyarakat dengan tingkat konsumsi perkapita pertahun 

yaitu 9,29 kg di daerah perkotaan. Di daerah pedesaan konsumsi kedelai perkapita 

pertahun 7,16 kg. Konsumsi kedelai di Indonesia rata rata 8,22 kg/kapita/tahun (Direktorat 

Pangan dan Pertanian, 2014). Di satu sisi saat ini Indonesia merupakan negara produsen 

kedelai urutan ke 6 terbesar di dunia  (Heriyanto, 2012 dan Pusat Data dan Sistem 

informasi Pertanian, 2014). Di  sisi lain Indonesia merupakan negara importir kedelai 

tingkat dunia urutan ke 9 (Pusat Data dan Sistem informasi Pertanian , 2013).  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Masalah persediaan kedelai produksi dalam negeri selama ini tidak pernah diperhatikan 

apalagi dipikirkan. Kekurangan supplay kedelai selama ini diatasi dengan jalan import. 

Jika persediaan kedelai produksi dalam negeri tidak diantisipasi maka  akan tetap terjadi 

defisit sampai tahap III RPJMN 2015-2019 sekitar 226% (Studi Pendahuluan RPJMN, 

Direktorat Pangan dan Pertanian, 2013). 

 

 

METODE PENELITIAN  

       Menyadari adanya potensi dan permasalahan pada petani kedelai produksi dalam negeri 

maka dipandang perlu untuk mengadakan kegiatan yang menunjang program ini.  

Melakukan penyuluhan agar melakukan eksperimen untuk mengurangi defisit/ 

mengurangi impor dan bertahap mencapai swasembada. Metode yang digunakan dapat 

dilihat pada flowchart sebagai berikut : 

         

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Pada pengabdian ini solusi yang ditawarkan adalah diusulkan dalam waktu dekat petani 

sudah dapat melakukan eksperimen sebagai berikut:  

1. Menerapkan variabel bebas Yaitu produktivitas yang tinggi (X6) dengan indikator yaitu: 

1). Memberikan penyuluhan. 2) Mencarikan bibit yang unggul. 3). Menerapkan teknik 

produksi yang adaptif ( pengolahan tanah, drainase, jarak tanam, pemupukan, 

membasmi hama dan menyiangi gulma). 4) Menerapkan penggunaan input yang sesuai 

( Jenis bibit, pupuk dan pestisida ), dengan varabel terikatnya yaitu produksi yang tinggi 

(Y1) dengan indikator: 1) produksi meningkat dan 2) harga jual pantas.  

  2.  Menerapkan variabel bebas yaitu lahan dan intensifikasi (X5) dengan indikator yaitu :  

1) Menanam tumpang sari minimal 2 macam. 2) Menanam sepanjang tahun. 3) 

Pemanfaatan lahan terlantar 4) Pemanfaatan lahan perhutani, perkebunan dan lahan 

lainnya,  dengan variabel terikatnya yaitu persediaan Kedelai produksi dalam negeri 

(Y2) dengan indikator : 1) Luas areal tanam  meningkat dan 2) Alih fungsi tanah untuk 

kedelai meningkat.  

Kesepakatan untuk 

kerjasama 

 

Presentasi dan Penyuluhan 

Tanya Jawab dan Diskusi 

Kesimpulan : 

Respon dan sikap 

peserta 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan 
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Dampak dari dijalankannya penyuluhan ini yaitu : 

1. Jumlah kedelai produksi dalam negeri  yang dihasilkan akan meningkat  

2. Kualitas kedelai produksi dalam negeri akan Meningkat 

3. Pendapatan petani akan meningkat 

4. Petani akan lebih sejatera  

5. Kebutuhan masyarakat terhadap kedelai dapat tercukupi 

6. Program pemerintah untuk mewujudkan ketahanan komoditi kedelai dapat  berjalan  

dengan   baik dan cepat. 

 

                         Dari hasil penyuluhan diperoleh bahwa untuk mengikuti anjuran team pengabdian,  

Masyarakat Petani dan Peneliti kedelai masih memerlukan pembuktian dengan data- data 

yang lebih konfrehensif. Padahal Penyuluhan ini hasil dari penelitian yang diperoleh dari 

hasil peneliti terdahulu. Memang hasil penelitian masih belum disosialisasikan apalagi 

secara masive namun baru sekitar balai penelitian dan pengkajian dan beberapa pakar.  

Audience penyuluhan sepakat dengan team pengabdian bahawa tinjauan teori yang 

berbeda antara team pengabdian dan audience. Team pengabdian juga menyampaikan 

bahwa akan melanjutkan kegiatan pengabdian masyrakat di tahun depan (2018 ), team 

pengabdian akan melakukan eksperimen dari beberapa indikator yang dapat dilakukan. 

Beberapa indikator yang mempengaruhi persediaan kedelai namun dalam kenyataannya 

sangat sulit untuk dilaksanakan bahkan kemungkinan tidak mungkin dilakukan, yaitu 

Pemberlakuan tarif  impor 25 % dan Pemberlakuan pembatasan import maksimum 10%, 

dipertanyakan oleh audience, bagaimana untuk mengatasinya, agar benar-benar 

swasembada kedelai produksi dalam negeri ini dapat terwujud.Team pengabdi 

menyerahkan kepada pihak yang terkait yang peduli atau disiplin ilmu yang relevan, misal 

program doktoral Ketahanan Pangan, program doktoral  Pertanian bidang  sosial dan 

ekonomi, Program doktoral Ilmu Ekonomi bidang  ekonomi pembangunan. Audience 

menyarankan penggunaan metode analisa yang lain lagi/ dengan software yang lain 

misalnya software powersim yaitu suatu program / simulasi dinamis .  Begitu juga variabel 

Karakter Petani kedelai produksi dalam negeri dan variabel Akses Informasi dengan 

masing-masing indikatornya dan 4  indikator lainnya dari variabel lahan dan intensifikasi 

yang tidak berpengaruh, menurut petani dan peneliti tanaman pangan kususnya kacang  

kedelai produsi dalam negeri,  perlu diteliti lebih lanjut.  

 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan penyuluhan dan diskusi  yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Perlu dilakukan eksperimen agar diperoleh data yang komprehensif untuk indikator-  

indikator yag berpengaruh.  

2.  Perlu melakukan penelitian dan  pengabdian  lanjut untuk menghasilkan jawaban dari 

indikator yang sulit bahkan mustahil dapat dilaksanakan. 

3. Perlu diteliti kembali indikator yang tidak berpengaruh padahal secara logika 

berpengaruh.  
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